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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the profitability, size, and operational efficiency of the
company's value. The study uses independent variables such as profitability and size, while the
dependent variable is the value of the firm. The research method applied is a quantitative approach
with a focus on data analysis. The data used is from a secondary source, namely the company's annual
financial reports taken as a sample. The data source used is the official website of Bursa Efek
Indonesia, which is http://www.idx.co.id. This research will use the population of companies industry
sub sector materials listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) period 2020-2023. The sample-
taking method in this study was purposive sampling with 49 companies meeting the criteria out of a
total of 103 observations. From the research that has been done, the result is that the profitability, size
of the company, and operational efficiency simultaneously affect the growth of profits.

Keywords : Profitability, Company Size, Optional Efficiency, Company Value.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
efisiensi operasional terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini mengunakan variabel independen
seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan efisiensi operasional, sementara variabel dependen
adalah nilai perusahaan. Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan
fokus pada analisis data. Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder, yaitu laporan
keuangan tahunan perusahaan yang diambil sebagai sampel. Sumber data yang dimanfaatkan
berasal dari situs web resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id. Penelitian ini akan
menggunakan populasi perusahaan industry sub sector materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020 - 2023. Metode pengambilan sample dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling dengan 49 perusahaan yang memenuhi Kkriteria tersebut dari total observasi
sebanyak 103. Dari penelitian yang sudah dilakukan maka mendapatkan hasil bahwa profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan efisiensi operasional berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan
laba. Secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, sedangan profitabilitas dan efisiensi operasional tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Efisiensi Oprasional, Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN

Setiap tahun, jumlah investor baru dipasar modal Indonesia terus meningkat,
menciptakan persaingan ketat diantara perusahaan-perusahaan untuk mendapatkan
investor. Tingkat persaingan yang semakin ketat ini telah menyebabkan banyaknya
perusahaan tidak mampu bertahan. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan berupaya
mempertahankan, atau bahkan merebut posisi teratas dipasar dengan cara meningkatkan
nilai perusahaan. Bagi para investor di pasar modal, nilai saham menjadi patokan utama
untuk memilih perusahaan yang akan diinvestasikan, menjadikan peningkatan nilai
perusahaan sebagai hal yang sangat penting dalam persaingan bisnis (Djashan et al,,
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2020). Investor yang memberikan investasinya pada Industri manufaktur (Basic
Materials) umumnya memiliki toleransi resiko yang tinggi. Mereka cenderung melakukan
analisis resiko yang komprehensif (mendalam) terhadap perusahaan manufaktur (Basic
Materials) sebelum memutuskan untk berinvestasi, mereka juga cenderung melakukan
verifikasi terhadap portofolio untuk mengurangi resiko. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik industry manufaktur (Basic Materials) yang seringkali terkena resiko seperti
fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi, dan persaingan yang ketat (Dian et al,,
2022). Adanya hubungan antara tingkat resiko dan nilai saham, dimana peningkatan
resiko cenderung mengakibatkan penurunan harga saham, sementara peningkatan tingkat
pengembalian dapat meningkatkan nilai saham tersebut (Winarti et al.,, 2020). Dengan
adanya nilai perusahaan yang tinggi dapat memberkan keyakinan kepada investor, bukan
hanya berfokus pada kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga melibatkan prospek
perusahaan dimasa depan (Annes et al., 2023).

Definisi harga saham menurut Efendi et al. (2018) merupakan salah satu indicator
kunci bagi investor untuk menilai seberapa baik pengelolaan perusahaan dimasa
mendatang. Jika harga saham suatu perusahaan terus meningkat, investor atau calon
investor akan berpendapat bahwa perusahaan tersebut berhasil dalam mengelola
bisnisnya. Harga di mana saham tersebut diperdagangkan antara investor setelah saham
tersebut terdaftar dibursa. Berdasarkan teori tersebut, harga saham adalah harga terakhir
di pasar saham yang dijadikan contoh, dan perubahannya selalu diperhatikan oleh
investor. Salah satu prinsip dasar dalam manajemen keuangan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan (Kurnia 2019).

Dalam konteks era yang berkembang dengan pesat. Saat ini bisnis menghadapai
tingkat persaingan yang semakin tinggi. Perubahan yang signifikan terjadi dalam
pendanaan dan investasi, sejalan dengan munculnya berbagai alternative instrument
keuangan yang inovatif. Hal ini juga dipengaruhi oleh perubahan dinamika pasar modal

(Maharani et al., 2022). Salah satu perusahaan ekonomi Indonesia yang signifikan
sebagai sumber penghasil pendapatan negara yaitu sector bahan baku (basic material).
Sector bahan baku (basic materials) merupakan entitas bisnis yang menyediakan produk
dan layanan yang digunakan oleh industry lain sebagai komponen utama dalam
memproduksi barang jadi. Sebagai sector yang berpengaruh dalam konteks investasi
saham, sector bahan baku dianggap sebagai peluang investasi yang pertama. Perusahaan-
perusahaan dalam sector bahan baku (basic material) ini secara berkelanjutan berupaya
meningkatkan Kkinerjanya guna memikat potensial investor dan mempertahankan
kepercayaan investor yang sudah ada (Maharani et al., 2022).

Berdasarkan table dibawah, menurunnya nilai perusahaan dapat menunjukan
kondisi perusahaan yang tidak sehat, bahkan dapat menuju pada kebangkrutan. Hal ini
disebabkan oleh potensi kerugian yang mungkin dialami perusahaan, dapat
mengakibatkan kurangnya minat investor untuk berinvestasi, karena mereka menganggap
investasi pada perusahaan tersebut memiliki risiko tinggi (Hidayat et al. 2022).

Fenomena pada penelitian ini yaitu terjadi penurunan nilai perusahaan pada
beberapa perusahaan sector (Basic Materials) pada periode 2019 - 2022. Berikut
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beberapa data perusahaan sector (Basic Materials) yang terdaftar di BEI yang mengalami
masalah penurunan nilai perusahaan.

PBV

Gambar 1. Sumber: https://www.idx.co.id/id

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa beberapa perusahaan mengalami
penurunan nilai perusahaan. Pada grafik diatas bisa dilihat bahwa perusahaan PT Barito
Pcifik, PT Indocement Tunggal Perkasa, PT Semen Batu Raja, dan PT Semen Indonesai
mengalami penurunan nilai perusahaan.

Beberapa factor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan salah satunya
penurunan laba seperti halnya terjadi penurunan laba pada yaitu PT. Barito Pacific (BRPT)
yang mengalami penurunan laba dan mengakibatkan nilai perusahaan menurun
signifikan, terlihat dari penurunan laba sebesar 79,41% pada kuartal pertama tahun 2022.
Laba bersih BRPT pada akhir maret 2022 mencapai Rp.134,17 miliyar, mengalami
penurunan drastis dibandingkan dengan periode sebelumnya yang mencapai Rp. 650,63
miliar. Meskipun pendapatan perusahaan tumbuh sebesar 11,98% menjadi Rp 11,67
triliun dari Rp 10,42 triliun pada akhir Maret periode sebelumnya, namun pemerosotan
laba tetap terjadi. Peningkatan yang signifikan dalam beban produksi adalah hasil
langsung dari entitas menunda tindakan karena informasi yang salah tentang harga
minyak dan indeks gas dunia selama kuartal pertama 2022 (CNBC, 2022).

Berikut merupakan ilustri PT Barito Pacifik Tbk yang mengalami penurunan laba
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Gambar 2. Sumber: https://www.idx.co.id/id
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Pada table diatas terdapat penurunan laba yang terjadi pada PT Barito Pacific pada
tahun 2019- 2022. Pada tahun 2019 profit yang dihasilkan sebesar 0.019, pada tahun
2020 menghasilkan profit sebesar 0.018, pada tahun 2021 PT Barito Pacific mengalami
kenaikan profit sebesar 0.032, dan terjadi penurunan yang tajam pada tahun 2022 sebesar
0.0034. dengan terjadinya pemerosotan laba membuat nilai perusahaan pada PT Barito
Pacifik ikut menurun pada kuartal-kuartal berikutnya.

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Price Book Value (PBV). Nilai
perusahaan merupakan hasil yang ditentukan oleh kemampuan operasi suatu perusahaan
dan keberadaan nilai saham, penilaian perusahaan dapat dipengaruhi oleh dinamika
penawaran dan permintaan dipasar modal, sehingga dapat memberikan gambaran kepada
public tentang perkiraan pendapatan perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menarik
lebih banyak investor yang ingin membeli saham perusahaan, yang dapat menguntungkan
pemegang saham secara keseluruhan karena nilai saham yang lebih tinggi diartikan
menjadi keuntungan yang lebih besar (Mirayanti et al., 2023). Dengan menggunakan rasio
PBYV, investor dapat secara langsung mengidentifikasi berapa kali nilai pasar suatu saham
dibandingkan dengan nilai buku. Dengan menggunakan PBV juga dapat memberikan
wawasan terhadap perubahaan harga saham. Sehingga secara tidak langsung PBV
memiliki dampak pada pergerakan harga saham (Adrie, 2022). Sebuah bisnis yang
dikelola dengan baik sering memiliki rasio PBV di atas 1 (satu), yang berarti bahwa nilai
pasar saham melebihi nilai buku. Dalam hal ini, nilai perusahaan dan keinginan investor
untuk berinvestasi didalamnya secara langsung berkorelasi dengan harga saham, semakin
tinggi harga saham, semakin investor percaya perusahaan itu bernilai (Pratama &
Siswantini 2023).

Beberapa factor yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya nilai perusahaan
yaitu profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu aspek yang dapat berpengaruh
kepada nilai perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba atau tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan
pada saat menjalankan operasinya (Natalia et al, 2022). Jadi, profitabilitas digunakan
untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan asset yang dimilikinya selama satu periode. Profitabilitas yang diukur
melalui Return of Assets (ROA), yang dapat diartikan sebagai rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan menggunakan asetnya
untuk menghasilkan keuntungan/laba. Profit margin suatu perusahaan dapat dikatakan
baik jika hasil perhitungannya lebih dari 5%. Semakin tinggi nilai presentase, maka suatu
bisnis dinilai efisien untuk menentukan harga penjualan produknya (Astuti et al.,, 2021).
Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Oleh karena itu, terdapat hubungan
antara harga saham dan profitabilitas, karena dengan harga saham yang tinggi berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan. Menurut Firlana et al. (2020) menyatakan
profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Thaib et al. (2017), yang menyatakan profitabilitas
berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan.
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Factor kedua yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan (Size) merupakan indicator yang mencerminkan
pengaruh finansial suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap memiliki kemampuan
untuk memengaruhi perusahaan, karena semakin besar dimensi atau skala perusahaan.
Ukuran perusahaan ditentukan berdasarkan total penjualannya. Ukuran perusahaan dapat
diukur dengan menggunakan skala rasio, dimana pengukurannya menggunakan Log
Natural dari total penjualan yang tercantum dalam laporan laba rugi keuangan
perusahaan (Wardani et al., 2022). Menurut BAPEPAM No. Kep 11/PM/1997, perusahaan
besar memiliki total aset lebih dari satu miliar rupiah, sedangkan perusahaan kecil dan
menengah adalah badan hukum dengan total aset kurang dari seratus miliar Rupiah
(Pratiwi et al,, 2018). Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan
tersebut mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang positif meningkatkan nilai
perusahaan (Astakoni et al., 2020). Menurut Christavera et al. (2023) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Namun,
hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Himawan et al. (2020), menyatakan ukuran
perusahaan tidak berpengarubh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Factor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu efisiensi operasional.
Efisiensi operasional merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk secara efektif
mengelola sumber daya yang diperlukan untuk mempertahankan eksekusi operasinya
agar tetap lancer (Andreas et al, 2020). Efisiensi dalam mengelola biaya operasional
sangat penting dalam dunia bisnis. Meskipun operasional berjalan dengan baik, namun
biaya operasional dapat meningkat jika tidak ada upaya untuk mengendalikannya. Dengan
demikian, perusahaan dapat mengalokasikan dana dengan lebih efektif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja mereka dan menghasilkan keuntungan yang lebih
besar (Suzan et al,, 2023). Dengan menggunakan BOPO dapat mengetahui seberapa efisien
sebuah perusahaan dalam mengelola biata operasional. Rasio BOPO digunakan untuk
melihat tingkat efisien perusahaan dalam menggunakan biaya operasionalnya
dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan. Jika rasio BOPO tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan tidak efisien dalam menghasilkan pendapatan. Hal ini dapat
menghambat pertumbuhan kekayaan perusahaan karena laba yang rendah. Kekayaan
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
yang maksimal. Oleh Karena itu, rasio BOPO yang tinggi dapat berdampak negative pada
nilai perusahaan (Andreas et al., 2019). Efisiensi operasional (BOPO) dikatakan baik
apabila memiliki presentase di bawah 25% sampai 30% karena dengan presentase di
bawah 25% dapat dikatan bahwa sebuah perusahaan efisien dalam pengelolaan biaya
operasionalnya, maka sebaliknya apabila presentase sebuah perusahaan di atas 30%
maka dapat dikatakan perusahaan tersebut buruk dalam mengelola biaya operasionalnya
(Sianipar et al, 2024). Menurut Asriyani et al. (2018) menyatakan bahwa efisiensi
operasional (BOPO) berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa factor-factor seperti
profitabilitas, ukuran perusahaan dan efisiensi operasional dapat mempengaruhi nilai
perusahaan di pasar modal Indonesia, kKhususnya dalam konteks perusahaan (basic
material) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk menganalisi pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan efisiensi
oprasional terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yang mengutamakan pada analisis
data. Data yang digunakan bersumber dari data skunder yang terdapat dalam laporan
keuangan tahunan perusahaan yang akan dijadikan sampel. Sumber data yang
dimanfaatkan berasal dari situs web resmi Bursa Efek Indonesia http://www.idx.co.id.

Penelitian ini menggunakan metode kausal, metode kausalitas merupakan suatu
metode yang menjelaskan hubungan antara dua variabel, yang bersifat sebab akibat,
dimana terdapat variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Variable independent
(variable yang mempengaruhi) yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan efisiensi
operasional. Variable profitabilitas diukur menggunakan rasio Returns On Assets (ROA),
variable ukuran perusahaan diukur log total assets perusahaan, dan efisiensi operasional
diukur menggunkan Biaya Operasional (BOPO). Kemudian variable dependent (variable
yang dipengaruhi) yaitu nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV).

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analisis regresi linier berganda. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur hubungan antara
variable profitabilitas, ukuran perusahaan, efisiensi operasional dan nilai perusahaan.
Penelitian ini merujuk pada hasil penelitian sebelumnya yang menyimpulkan adanya
hubungan positif antara profitabilitas, ukuran perusahaan, efisiensi operasional dan nilai
perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Statistic deskriptif menyediakan gambaran keseluruhan dari data, termasuk rata-
rata (mean), standar deviasi, varian serta nilai maksimun dan minimum. Mean mewakili
rata-rata dari data yang terkumpul, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi, dan nilai
minimum merupakan nilai terendah dalam sampel. Penelitian ini melibatkan 196 sampel,

dengan focus menguji hubungan antara ROA, SIZE, dan BOPO terhadap PBV.
Descriptive Statistics

Mi wm Maximum N ar S5td. Deviat
X1_ROA 196 0014 1.0458 065057 gas56281
196 46051489035 8.30E+13 56390E+12 1.27602E+13
3 _BOFC 196 0005 3024383 1. 738601 21.5952833
Y_PB\ 196 0796 80220 1189886 1.0553599

/alid N (Nstwise) 198
Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif Sumber: Data diolah
Variable nilai perusahaan yang di ukur dengan Price Book Value (PBV), memiliki
nilai tertinggi sebesar 8.0220, nilai terendah sebesar 0796, dengan nilai rata-rata sebesar
1.189886, dan nilai standar deviasi sebesar 1.0553599. Nilai rata-rata sebesar 1,18
mengindikasikan bahwa secara umum, perusahaan-perusahaan di industri (Basic
Materials) memiliki nilai perusahaan yang baik. PBV yang lebih besar dari 1 menunjukkan
bahwa harga pasar saham perusahaan lebih tinggi dibandingkan nilai bukunya, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat. Kondisi ini juga
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mencerminkan bahwa pasar memiliki pandangan positif terhadap prospek perusahaan,
yang dapat menarik minat investor untuk berinvestasi karena mereka menganggap
perusahaan memiliki potensi pertumbuhan yang baik.

Variable profitabilitas yang di ukur dengan Return On Asset (ROA), memiliki nilai
tertinggi sebesar 1.0498, nilai terendah sebesar 0014, dengan nilai rata-rata sebesar
065057, dan nilai standar deviasi sebesar 0956281. Dari nilai rata-rata tersebut, dapat
diinterpretasikan Basic Materials dalam penelitian ini mampu menghasilkan keuntungan
sekitar 6,5% dari total aset yang dimiliki. Nilai rata rata yang sebesar 6,5% menunjukan
bahwa rata rata di industry basic material dapat menghasilkan laba sebesar 6,5% yang
dimana perusahaan tersebut dapat memanfaat assets dengan baik untuk menghasilkan
keuntungan.

Variable ukuran perusahaan yang di ukur dengan Total Asset, memiliki nilai
tertinggi sebesar 83.000.000.000.000, nilai terendah sebesar 46.051.489.036, dengan
nilai rata- rata sebesar 5.639.000.000.000, dan nilai standar deviasi sebesar
12.760.200.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di sektor (Basic
Materials) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia rata-rata merupakan perusahaan besar,
dengan total aset yang signifikan. Nilai rata-rata total aset yang melebihi Rp 1 miliar
mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sektor ini memiliki skala
operasi yang besar dan kemampuan untuk mengelola aset dalam jumlah besar, yang
dapat berkontribusi terhadap stabilitas dan daya saing mereka di pasar.

Variable efisiensi operasional yang di ukur dengan Beban Operasional (BOPO),
memiliki nilai tertinggi sebesar 302.4383, nilai terendah sebesar 0005, dengan nilai rata-
rata sebesar 1.738831, dan nilai standar deviasi sebesar 21.5952833. Dari nilai rata-rata
tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata beban operasional pada sektor (Basic
Materials) dalam penelitian ini adalah sekitar 1,74% atau 174% dari pendapatan
operasional. Hal ini menunjukkan bahwa beban operasional pada perusahaan-perusahaan
di sektor tersebut relatif tinggi. Rasio BOPO yang melebihi 25% dari pendapatan
operasional mencerminkan kurangnya efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan (Basic Materials) yang
dianalisis berada dalam situasi yang kurang baik, karena beban operasional yang terlalu
besar dapat berdampak kepada nilai perusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik diperlukan sebelum melakukan analisis data dan regresi
berganda. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas
Uji Normalitas Data bertujuan untuk menentukan apakah distribusi variabel
independen dan variable dependent tergantung dalam model regresi normal atau
abnormal. Terdapat dua metode untuk menentukan apakah residu mengikuti distribusi
normal: pengujian statistik dan analisis visual. Dalam penelitian ini menggunakan
plot probabilitas normal yang substansial. Garis yang mewakili data aktual akan
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mengikuti garis diagonal jika distribusi normal. Berikut merupakan hasil uji normalitas:
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y_PBY

Expected Cum Prob

QObserved Cum Prob

Gambar 4 Probability Plot
Sumber: Data diolah
P-plot dalam gambar menunjukkan bahwa data belum memiliki distribusi normal
karena menampilkan titik data yang jauh dari garis diagonal. Kemudian, digunakan juga
uji One Sampel K-S dengan hasil berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstanaaideed |

N %5

Nommsl Ppamete Mean 0200000
2 Deviedon 15105104
Mot Extreme Differonces ADGOhE m
Poxdive m
Negalve - 009
Test Stat<tic 131
ALIBR g 12-tathed ~ VVOVQZ‘

& Tonl donbution & Nossal
b Cacasand bom data

¢ Unelors Sgnitcance Comecion

Tabel 4. Uji One Sample K-S
Sumber: Data diolah

Dapat dilihat dari table di atas, yang memperlihatkan nilai Asym. Sig yaitu 0,000
dimana nilai lebih kecil dari 0,05, yang artinya data tidak normal. Hal ini dapat
dikarenakan adanya data ekstrim. Oleh karena itu, untuk memastikan data berdistribusi
normal, sehingga dilakukan transformasi LN (Logaritma Natural) dan mengeluarkan data
outlier. Outlier adalah data yang nilainya sangat berbeda dari sebagian besar nilai dalam
dataset secara keseluruhan. Berikut merupakan uji normalitas untuk data yang sudah
normal.
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Nermal PP Piot of Regression Stancardized Residusl

Dependent Variable: LN _FBV
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Expected Cum Prob

04
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Gambar 5. Probability Plot Setelah Uji Outlier
Sumber: Data diolah
Gambar di atas memperlihatkan probability plot yang berdistribusi normal, di
mana titik-titik data penelitian tersebar di sekitar garis diagonal. Hal ini mengindikasikan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai untuk digunakan atau
diteliti lebih lanjut.

Qne-Sample Kolmogorov-Seamimov Test

leaterinrtyee
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Tabel 5. Uji One Sample K-S Setelah Uji Outlier
Sumber: Data diolah

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200 > 0.05,
berarti data telah terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Selanjutnya dilakukan uji multikolilinearitas yang bertujuan untuk melihat apakah

terdapat korelasi antara variable independent pada model regresi. Model regresi dapat
dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antara variabel independen.

Colingarity Stabsics

loleranca VIF
9%0 1.010
983 1.012
989  1.on

Tabel 6. Uji Multikolinearitas
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel diatas, hasil menyatakan bahwa nilai tolerance untuk Nilai
tolerance variable ROA 0,990 > 0,10 dan VIF 1.010 < 10.00. Nilai Tolerance variable SIZE
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0,988 > 0,10 dan VIF 1.012 < 10.00. Nilai tolerance variable BOPO 0,989 > 0,10 dan VIF
1.011 < 10.00. Sehingga disimpulkan tidak terjadinya masalah pada multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
dalam variasi residu penelitian satu dengan penelitian yang lain.

Scatterpict
Cupendent Vasisiie LN_FRY

Magrersion Shucderezet Repduw
L)
v
‘]
“
F )

Hagression Bandedired Produted Vate

Gambar 6 Grafik Scatterplot
Sumber: Data diolah
Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik data tersebar tanpa pola yang
jelas, serta terdistribusi di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi yang bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi dalam
model regresi antara kesalahan periode tahun berjalan dengan kesalahan periode

sebelumnya.
Model Summary®

Adusted R Std Ermor of the

Mocel R R Square Squars Estenate Durtyr-Watson

L | N . ., .| BN/ ... 948
& Precctors (Constant), LN_BOPO. LN_ROA LN_SIZE
b Dependent Variable LN_PBY
Tabel 7. Uji Autokorelasi
Sumber: Data diolah
Berdasarkan table di atas Uji autokorelasi menghasilkan nilai DW = 0.948, DU =
1.9099, 4-DU = 2.0910 serta DL = 1,6202 dan 4-DL = 2.3798 menunjukkan bahwa DW
belum berada di antara DU dan 4-DU maupun DL dan 4-DL. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat gejala autokorelasi, sehingga perlu dilakukan Uji Cochrane-
Orcutt. Menurut Ghozali (2018), salah satu metode untuk mengatasi autokorelasi adalah
dengan menggunakan Uji Cochrane-Orcutt, di mana data penelitian diubah dengan
menerapkan lag. Uji Cochrane-Orcutt ini akan mengurangi satu observasi data, sehingga

jumlah total sampel dalam penelitian menjadi 190.
Mode! Summary®

226" o1 036 57247 .01

A Predctons. (Consfant), LAG_BOPO. LAG_ROA, LAG_SIZE

b Depongant Varabe LAG_PEYV

Tabel 8. Uji Autokorelasi setelah Uji Cochrane-Orcutt
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Sumber: Data dioalah
Setelah melakukan uji Cochrane-Orcutt, uji autokorelasi menghasilkan nilai DW =
2.031, DU =1.9099, 4-DU = 2.0910 serta DL. = 1,6202 dan 4-DL = 2.3798.
Menunjukan bahwa DW ada di antara DU dan 4-DU (1,9099 < 2,031 < 2,0910) serta di
antara DL dan 4-DL (1,6206 < 2,031 < 2,3798), maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala
autokolerasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah teknik statistik yang dipakai untuk menguji
hipotesis dan mengukur dampak dari lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel
terikat

Coefficients’

Fansaneed

¥30 0ox oa? ) 7 &0

LAG SIZE aen 1041 212 1951 04

& Depoodont Vanable LAO_PRY

|
Tabel 9. Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber: Data diolah

PBV =a+ [1X1 + B2 X2 + B3 X3 + 4 X4 + €it

PBV =-4.901 + 0,030 (ROA) + 3.070 (SIZE) - 0,027 (BOPO) + e

Berdasarkan nilai diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar -4,901 yang mana
jika nilai ROA, Total Assets (SIZE), dan BOPO dalam kondisi stabil atau setara 0. PBV akan
setara nilai konstanta. Nilai koefisien regresi Return On Assets (ROA) 0.030 artinya
apabila meningkat 1 menyebabkan PBV akan meningkat 0.030. Nilai koefisien regresi
Total Assets (SIZE) 3.070 artinya apabila meningkat 1 menyebabkan PBV akan meningkat
3.070. Nilai koefisien regresi Beban Operasional (BOPO) -0.027 artinya apabila meningkat
1 menyebabkan Pirice Book Value (PBV) akan turun -0.027. Dapat disimpulkan bahwa
investor lebih mempertimbangkan ukuran perusahaan daripada profitabilitas dalam
menilai perusahaan. Ini bisa mengindikasikan preferensi pasar terhadap perusahaan yang
lebih besar, mungkin dianggap lebih stabil.

Uji Hipotesis Uji F (Simultan)
Uji simultan atau (uji F) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
' ANOVA*

Moo Sun aare g Maun Squames

Aegreasion 12%0 3 1097 1346 02

& Dopendent Vanable LAG_FBV
b Prediciors: (Constant), LAG_BOFO, LAG_ROA LAG_SIZE

Tabel 10. Uji Statistik F
Sumber: Data diolah
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Dari tabel diatas didapatkan nilai Fhitung 3,346, nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,020. Karena nilai 0,020 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh variable independent yaitu Profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
efisiensi operasional terhadap variable dependent yaitu nilai perusahaan. Maka dapat
diartikan bahwa variable profitabilitas, ukuran perusahaan, dan efisiensi operasional
secara simultan mempengaruhi nilai perusahaan. Sehingga H1 diterima.

Uji t (Parsial)

Uji parsial atau (uji t) digunakan untuk menunjukkan dan mengetahui seberapa
besar pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen.

Coefficients’
a1 181 2986 00
AG ROA 030 038 857 T 430

AG_HILTE 1070 1041 212 250 0

LAG_BOPO 27 50 038 531 536

n Dependen! Vasabie LAG_PEV

Tabel 11. Uji Statistik t
Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil uji-t, Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai t-hitung
sebesar 0,792 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,430, yang jauh lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Price to
Book Value (PBV). Dengan demikian, hipotesis H2 ditolak.

Berdasarkan hasil uji-t, Total Aset (SIZE) menunjukkan nilai t-hitung sebesar
2,951 dengan tingkat signifikansi < 0,004, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terhadap Price to Book Value (PBV). Oleh karena itu, hipotesis H3, yang menyatakan
bahwa Total Aset (SIZE) berdampak positif dan signifikan terhadap PBV, diterima.
Dengan demikian, hipotesis H3 diterima.

Berdasarkan hasil uji-t, BOPO menunjukkan nilai t-hitung sebesar -0,531 dengan
tingkat signifikansi 0,596, yang jauh lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa BOPO
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Oleh karena itu,
hipotesis H4 ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variansi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variansi variabel independen. Sisa variansi yang
tidak terjelaskan oleh model regresi merupakan variansi lain yang tidak termasuk dalam
analisis regresi tersebu

Model Summary®
AQustedR S Emor of the

R Squaie Squate Eshmate

26" 051 036 57247

a Prediciors (Constant), LAG_BOPO, LAG_ROA LAG_SIZE
b Dependent Variable LAG_PBV

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi
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Sumber: Data diolah
Hasil penelitian menyatakan nilai adjusted R2 0.036 atau 3,6%. kondisi ini
memperlihatkan variabel ROA, SIZE, dan BOPO mempunyai keterikatan pada ROA 3,6%.
sedangkan sisanya sebesar (100% - 3,6% = 96,4%) variabel lain memengaruhi PBV di
luar penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur (Basic Materials) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Faktor-faktor yang dianalisis untuk
melihat pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan meliputi: Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan dan Efisiensi Operasional. Dari pembahasan tersebut, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Secara simultan, variabel independen yaitu profitabilitas, Ukuran Perusahan, dan
Efisiensi Operasional berdampak signifikan pada Nilai Perusahaan.

Secara parsial Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan,
Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, dan Efisiensi
Operasional tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulkan penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut :
a. Bagi Perusahaan

1. Diharapkan perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan aset yang
dimiliki untuk mengembangkan produk di industri material. Dengan cara
memperbanyak investasi agar assets dapat meningkat.

2. Perusahaan diharapkan dapat mengelola beban operasional secara efektif
untuk meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan. Dengan
mengurangi jumlah inventaris yang disimpan dan hanya memesan sesuai
kebutuhan, perusahaan dapat menurunkan biaya penyimpanan dan risiko
kerugian akibat barang yang kedaluwarsa atau rusak.

3. Diharapkan perusahaan dapat lebih focus pada efisiensi opersional,
peningkaan kualitas, strategi penetapan harga yang tepat, pengendalian
biaya, inovasi dan teknologi, pemanfaatan asset yang efektif dan strategi
pemasaran yang dapat meningkatkan profitabilitas.

b. Bagi Investor

1. Diharapkan investor dapat memperhatikan bagaimana perusahaan
mengelola beban operasional mereka, seperti mengurangi pemborosan
dan meningkatkan efisiensi produksi.

2. Investor perlu mengevaluasi bagaimana mereka dapat memanfaatkan
ukuran perusahaan untuk mencapai peningkatan nilai perusahaan dan
stabilitas jangka panjang.

3. Investor harus memperhatikan profitabilitas sebagai tanda utama

1837 | Volume 3 Nomor 4 2024


https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/559

Geovomic Reviews Jourval

Volume 3 Nomor 4 (2024) 1825 - 1842 E-ISSN 2830-6449
DOI: 10.56709/mrj.v3i4.559

kesehatan keuangan dan potensi pertumbuhan, seperti dengan
mengembangkan produk baru yang memenuhi kebutuhan pasar dan
memiliki nilai tambah yang lebih tinggi.
C. Bagi peneliti selanjutnya

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variable
independen lain yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan seperti
Likuiditas, Leverage, kebijakan deviden, pertumbuhan penjualan dan
lainnya

2. Diharapkan menggunakan sub sector industri yang lain seperti
pertambangan, transportasi dan lainnya.
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